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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, perubahan rentabilitas, 

pertumbuhan perusahaan klien dan opini audit terhadap pergantian auditor pada perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2008-2012, dengan jumlah pengamatan sebanyak 95 sampel penelitian yang 

diperoleh dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi logistik. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

variabel financial distress, perubahan rentabilitas dan pertumbuhan perusahaan klien tidak 

berpengaruh terhadap perusahaan sampel untuk mengganti auditornya, sedangkan opini audit 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap perusahaan sampel untuk mengganti auditornya. 

Kata kunci: financial distress, rentabilitas, opini audit 

 

ABSTRACT 
The research aimed to determine the effect of financial distress, changes in profitability, growth 

of the client company and audit opinion on the change of auditors manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2008-2012. The data used in this study 

focused on companies listed in Bursa Efek Indonesia 2008-2012 period, the number of 

observations were 95 sample obtained by purposive sampling method. The data analysis 

technique used is logistic regression analysis. Based on the analysis conducted, showed that the 

variables of financial distress, changes in profitability and growth of the client company does 

not affect the sample companies to change auditors, while the audit opinion has a significant 

influence on the company to change auditors samples. 

Keywords: financial distress, profitability, auditor opinion 

 

PENDAHULUAN 

Independensi seorang auditor merupakan hal yang penting bagi auditor ketika 

melaksanakan tugas pengauditan yang mewajibkan auditor memberi penilaian atas 

kewajaran laporan keuangan perusahaan kliennya. Independensi akan hilang jika 

auditor dan klien mempunyai hubungan pribadi, sehingga akan mempengaruhi opini 
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dan sikap mental mereka (Flint, 1988 dalam Nasser dan Wahid, 2006). Salah satu 

kekhawatiran atau ancaman seperti itu adalah masa perikatan audit (audit tenure) 

yang panjang. Sinason dan Shelton (2001) menemukan tingkat pertumbuhan klien 

secara signifikan mempengaruhi masa perikatan audit. Giri (2010) menyatakan 

menerapkan pergantian auditor (KAP) secara wajib mampu meningkatkan 

independensi auditor baik secara fakta, sikap maupun penampilan. 

Jika kualitas laba dan audit kurang baik, kewajiban rotasi auditor sangat penting 

dilakukan karena bagi investor pengawasan auditor yang lebih baik mampu 

memberikan jaminan atas kewajaran laporan keuangan (Myers et al. 2003). 

Kewajiban rotasi audit (pergantian auditor) dapat diterima oleh investor karena dapat 

meningkatkan kualitas audit (Chi et al. 2009). Williams (1996) dan Bluoin et al. 

(2007) menyatakan bahwa pergantian auditor (KAP) yang dilakukan oleh klien 

bertujuan  memperkuat sistem pengawasan. 

Perusahaan akan berhati-hati dalam melakukan rotasi audit (pergantian auditor), 

karena setiap perusahaan akan mengoreksi setiap kekurangan yang dilakukan oleh 

auditor sebelumnya dan menunggu waktu yang tepat agar audior yang baru mampu 

memberikan kualitas audit dan kualitas pelaporan keuangan yang lebih baik (Bewley 

et al. 2008). Romanus et al. (2008) dan Lin et al. (2009)  menyatakan perusahaan 

yang mengganti auditornya ke auditor yang memiliki Kantor Akuntan Publik yang 

lebih besar agar mampu memberikan sinyal yang lebih tinggi atas laba. Joher et al. 

(2000) menyatakan perusahaan akan mengganti auditornya ketika auditor tidak 

mampu menunjukkan kualitasnya dalam mengikuti tuntutan pertumbuhan perusahaan 
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yang cepat. Jun dan Liu (2009) menyatakan bahwa setiap perusahaan lebih banyak 

memilih auditor yang bekerja di kantor akuntan publik yang lebih besar atau 

berkualitas. Nasser dan Wahid (2006) melakukan penelitian di Malaysia. Hasil 

Penelitian tersebut memberikan bukti adanya hubungan yang positif antara auditor 

switching dan dua variabel, yaitu financial distress dan ukuran klien. 

Nabila (2011) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching. 

Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa audit tenure berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap auditor switching. Pangky Wijaya (2011) melakukan 

penelitian mengenai faktor -faktor yang mempengaruhi pergantian auditor oleh klien. 

Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa ukuran KAP, opini auditor dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pergantian auditor. 

Wijayani dan Indira Januarti (2011) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergantian auditor pada perusahaan-perusahaan manfaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2003-2009. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel pergantian manajemen dan ukuran KAP memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pergantian auditor. 

Perspektif auditor dan perspektif perusahaan termasuk dua pendekatan yang 

dapat diterapkan untuk medapatkan alasan terhadap perusahaan yang berpindah 

kantor akuntan publik (Kadir, 1994). Faktor klien (client-related factors), yaitu: 

kesulitan keuangan, Initial Publik Offering (IPO), perubahan ownership, manajemen 

yang gagal dan faktor auditor (Auditor-relatdapated Factors), yaitu: kualitas audit fee 
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audit dapat mempengaruhi perusahaan berbindah kantor akuntan publik (Mardiyah 

2002). 

Penelitian ini menarik untuk diteliti kembali. Mengingat banyak juga terdapat 

pihak-pihak yang mendukung dan tidak mendukung, terkait adanya independensi 

auditor dalam masalah pergantian auditor. Motivasi lainya dari peneliti melakukan 

penelitian ini, untuk melakukan pengujian ulang terhadap konsistensi hasil dari 

penelitian sebelumnya pada kondisi pasar modal dan periode yang berbeda. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial distress, perubahan rentabilitas, 

pertumbuhan perusahaan klien dan opini audit terhadap pergantian auditor pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012. 

Financial distress merupakan suatu kondisi perusahaan yang mengalami 

kesulitan dalam keuangannya. Mamduh dan Halim (1997) dalam Pangki Wijaya 

(2011) menyatakan, kebangkrutan tersebut tidak akan terjadi jika perusahaan mampu 

mengantisipasi dan membuat strategi untuk menghadapi kebangkrutan tersebut jika 

kebangkrutan benar-benar terjadi terhadap perusahaan. Perusahaan yang bangkrut 

lebih cenderung berpindah auditor (KAP) dari pada perusahaan yang tidak bangkrut 

(Schwartz dan Soo, 1995). Financial distress diproksikan dengan rasio DER yang 

mengacu pada penelitian Suparlan dan Andayani (2010) dan Sinarwati (2010). 

Suparlan dan Andayani (2010) menyatakan semakin tinggi rasio DER menunjukkan 

tingginya tingkat hutang sehingga akan berdampak semakin tinggi beban perusahaan 

kepada pihak kreditur dan kondisi seperti ini, perusahaan akan mengalami financial 

distress. 
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Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu (Riyanto, 2001:35). Penilaian rentabilitas dapat dilakukan dengan 

cara yang berbeda-beda seperti melakukan perbandingan pada laba dan aktiva. 

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kualitas baik industrinya maupun kualitas baik kegiatan ekonominya 

secara keseluruhan (Weston dan Copeland, 1992 dalam Nabila, 2011). Perusahaan 

dengan pertumbuhan negatif mengindikasikan kecendurungan mengalami bangkrut 

sehingga perusahaan yang mengalami penurunan pada penjualan maka akan terjadi 

penurunan pula pada labanya. Perusahaan klien dengan rasio pertumbuhan penjualan 

yang negatif cenderung untuk berpindah auditor (Nabila 2011). 

Opini audit adalah  pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh auditor dan 

pernyataan atau pendapat diberikan agar perusahaan mengetahui tentang kewajaran 

laporan keuangannya. Chow dan Rice (1982) menyatakan bahwa perusahaan lebih 

sering mengganti auditor setelah menerima qualified opinion atas laporan 

keuangannya. Hudaib dan Cooke (2005) juga menyatakan hal yang sama bahwa 

setelah menerima qualified opinion, perusahaan atau klien akan lebih cenderung 

mengganti auditorny atau kantor akuntan publiknya. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Data kuantitatif adalah data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang listing dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2008-2012. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini (Adityawati, 2011). 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Non 

Probability Sampling dengan teknik purposive sampling. Metode ini merupakan 

teknik pengumpulan sampel dengan pertimbangan serta dengan kriteria yang sudah 

ditentukan (Sugiyono, 2009:122). Tujuan penggunaan teknik purposive sampling 

yaitu untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Populasi penelitian ini  121 perusahaan manufaktur dengan sampel 19 perusahaan 

(dengan tehnik purposive sampling) perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 

tahunan yang telah diaudit oleh auditor independen yang dinyatakan dalam rupiah 

dan melakukan auditor switching. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses dan analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi logistik 

(logistic regression). Regresi logistik digunakan karena variabel dependen bersifat 

dikotomi (tidak melakukan pergantian auditor dan melakukan pergantian auditor). 

Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan 

sebagai berikut (Ghozali, 2009:78): 

1) Menguji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 1 menunjukkan nilai Chi-square sebesar 3,547 dengan signifikansi (p) 

sebesar 0,895. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar dari 
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0,05 berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan 

model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 

Tabel 1. 

Uji Hosmer and Lemeshow 

 

Step Chi-square df Sig. 

1  3,547 8 ,895 

Sumber: Data sekunder diolah 

2) Menilai Keseluruhan Model (overall model fit). 

Tabel 2 dari hasil regresi yang menilai keseluruhan model regresi logistik 

penelitian ini, Nilai -2LL awal tanpa variabel sebesar 122.702. Setelah 

dimasukkan empat variabel independen, maka diperoleh nilai –2LL akhir sebesar 

114.195. Dengan demikian terjadi penurunan –2 Log Likelihood sebesar 8.508. 

Selisih -2 Log Likelihood awal dengan -2 Log Likelihood akhir sebesar 8.508 

menunjukkan bahwa selisih penurunan -2 Log Likelihood yang signifikan. Hal ini 

berarti bahwa dengan adanya tambahan model empat variabel independen 

menunjukkan sebagai model yang baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data. 

Tabel 2. 

Perbandingan antara -2LL Awal dan -2LL Akhir 

 
-2LL awal ( Block Number = 0) 122,702 

-2LL akhir (Block Number = 1) 114,195 

Sumber: Data sekunder diolah 
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Signifikansi penurunan –2 Log Likelihood dapat dilihat pada Tabel 3 uji omnibus 

test of model coefficient sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Selisih Nilai -2LL Awal dan -2LL Akhir 

 

  Chi-square df Sig. 

Step 8,508 4 ,075 

Block 8,508 4 ,075 

Model 8,508 4 ,075 

Sumber: Data sekunder diolah 

 

3) Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square (nilai koefisien 

determinasi) adalah sebesar 0,118 yang berarti variabilitas variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 11,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 88,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 

penelitian. 

Tabel 4. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Step 

-2 Log 

likelihood  

 Cox & Snell R 

Square 

Negelkerke  

R Square  

1 114,195 ,086 ,118 

Sumber: Data sekunder diolah 

 

4)  Uji Multikolinieritas 

Tabel 5 menunjukkan tidak ada nilai koefisien korelasi antar variabel yang 

nilainya lebih besar dari 0,8; maka tidak ada gejala multikolinearitas yang serius 

antar variabel bebas. 
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Tabel 5. 

Matriks Korelasi 

 

  Constant 

Financial  

Distress 

Perubahan  

Rentabilitas 

P.Perusahaan  

Klien 

Opini  

Audit 

Constant 1,000  -,343  ,052  -,170  -,465  

Financial 

 Distress -,343  1,000  ,006  -,016  ,037  

Perubahan 

Rentabilitas ,052  ,006  1,000  -,098  -,004  

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Klien -,170  -,016  -,098  1,000  ,102  

Opini  

Audit -,465  ,037  -,004  ,102  1,000  

Sumber: Data sekunder diolah 

5)  Matrik Klasifikasi 

Tabel 6 menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan melakukan pergantian auditor adalah sebesar 33,3 

persen. Hal ini bermakna bahwa dengan menggunakan model regresi yang 

digunakan, terdapat sebanyak 11 perusahaan yang diprediksi akan melakukan 

pergantian auditor / auditor switching dari total 33 perusahaan yang melakukan 

auditor switching. Kekuatan prediksi model perusahaan yang tidak melakukan 

pergantian auditor adalah sebesar 87,1 persen, yang berarti bahwa dengan model 

regresi yang digunakan ada sebanyak 54 perusahaan yang diprediksi tidak 

melakukan auditor switching dari total 62 perusahaan yang tidak melakukan 

auditor switching.  
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Tabel 6. 

Tabel Klasifikasi 

 

Observed 

Predicted 

Auditor Switching 

Percentage  

Correct 

Tidak Melakukan Melakukan   

Pergantian 

Auditor Tidak melakukan 54  8  87,1  

  

 

Melakukan 22  11  33,3  

Overall 

Percentage       68,4  

Sumber: Data sekunder diolah 

6)  Hasil Regresi Logistik yang Terbentuk 

Tabel 7. 

Hasil Regresi Logistik 

 
   B S.E. Wald Sig. (p) Keterangan 

DER -0.019 0.038 0.249 0.618 Tidak signifikan 

ROA 0.007 0.019 0.141 0.707 Tidak signifikan 

dS 0.633 0.439 2.078 0.149 Tidak Signifikan 

OA 1.161 0.544 4556 0.033  Signifikan 

Constant -0.884 0.278 10.110 0.001 - 

Sumber: Data sekunder diolah 

Berdasarkan Tabel 7 dari Hasil Regresi Logistik, dapat diinterpretasikan hasil 

yaitu, variabel financial distress, perubahan rentabilitas dan pertumbuhan perusahaan 

klien tidak berpengaruh pada pergantian auditor, sedangkan opini audit berpengaruh 

positif dan signifikan pada pergantian auditor. 
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Pengaruh Financial Distress pada Pergantian Auditor 

Penelitian ini gagal membuktikan bahwa kesulitan keuangan yang diproksikan 

terhadap debt to equity ratio berpengaruh terhadap pergantian auditor / auditor 

switching. Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Darmayanti dan Sudarma 

(2007), Wijayanti (2010) serta Evi Dwi Wijayani dan Indira Januarti (2011), tetapi 

berbeda dengan hasil penelitian Schwartz dan Menon (1985), yang menyatakan 

perusahaan yang sedang mengalami kesulitan dalam keuangannya memunyai 

dorongan yang kuat untuk melakukan pergantian auditor. Selain itu Haskins dan 

Williams (1990) menemukan bahwa salah satu faktor yang mampu mempengaruhi 

keputusan klien melakukan auditor switching adalah faktor kesulitan dalam 

keuangan. 

Pengaruh Perubahan Rentabilitas pada Pergantian Auditor 

Hasil pengujian variabel Perubahan Rentabilitas dengan menggunakan proksi 

presentase perubahan ROA bahwa gagal menjelaskan pergantian auditor / auditor 

switching. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya Wijayani 

dan indira januarti (2011) yang menemukan bahwa perubahan rentabilitas tidak 

berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan pergantian auditor. 

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Klien pada Pergantian Auditor 

Hasil pengujian variabel Pertumbuhan Perusahaan Klien dengan 

menggunakan rasio pertumbuhan perusahaan klien (dS) menunjukan gagal 

menjelaskan pergantian auditor / auditor switching. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian Martina Putri Wijayanti (2010) dan Nabila (2011). 
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Pengaruh Opini Audit pada Pergantian Auditor 

Hasil pengujian variabel Opini Audit dengan menggunakan variebel dummy 

menunjukan bahwa berhasil menjelaskan pergantian auditor. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya Chow dan Rice (1982) dan Pangky 

Wijaya (2011) tetapi tidak konsisten dengan hasil penelitian Damayanti dan Sudarma 

(2007) dan Wijayanti (2010). Auditor sering kali memahami klien, bahwa ketika 

mereka memberikan opini going concern, mereka kemungkinan akan diganti dengan 

auditor atau kantor akuntan publik lainnya (Carcello dan Neal, 2003) 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Financial distress, Perubahan rentabilitas, Tingkat pertumbuhan perusahaan 

klien tidak berpengaruh pada pergantian auditor dan Opini audit berpengaruh 

signifikan pada pergantian auditor. Hal ini bermakna bahwa pergantian auditor tidak 

mempertimbangkan financial distress, perubahan rentabilitas dan tingkat 

pertumbuhan perusahaan klien, tetapi sesuai regulasi (UU No.6 tahun 2011, tentang 

akuntan publik) pergantian 3 tahun untuk akuntan publik, sedangkan opini audit 

bermakna bahwa opini audit yang diberikan auditor sangat berpengaruh kepada klien 

untuk mengganti auditornya. 

Saran 

Penelitian ini hanya menguji financial distress, perubahan rentabilitas, 

pertumbuhan perusahaan klien dan opini audit dalam kaitannya terhadap pergantian 
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auditor. Penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan penambahan variabel 

seperti  fee audit dan bagi perusahaan, sebaiknya dalam mengambil keputusan untuk 

mengganti auditor (KAP) sebaiknya perusahaan mempertimbangkan keputusan 

tersebut lebih matang lagi, karena laporan audit yang diberikan oleh auditor mengenai 

kewajaran laporan keuangan perusahaan akan menentukan kelangsungan hidup 

perusahaan karena sangat berkaitan dengan para stakeholder-nya. 
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